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MAKNA SPIRITUAL DI BALIK BANGUNAN ARSITEKTUR
RUMAH GADANG ISTANA BASA PAGARUYUNG
Abstract
Religious life in West Sumatera is very strong. Islamic spirituality dominates in West 
Sumatera because of the large number of Muslims there. Even this has influenced 
the daily life of the Minangkabau people. Its strong effect is also a concern, including 
by designers and architects. This research aims to explore the spiritual meaning that 
influences the architectural building of the Big House of Pagaruyung Palace. The 
Big House of Pagaruyung Palace was the residence of the family of the Kingdom of 
Pagaruyung in the 17th century and is known as the beginning of the spread of Islam 
in West Sumatera. The present of Basa Pagaruyung Palace is a replica building. 
Nevertheless, the Basa Pagaruyung Palace was still built by maintaining its original 
form. The method used is descriptive qualitative with cultural approach. In the end, the 
purpose of this research is to reveal the facts, meanings, phenomena and circumstances 
that are happening. The results of the study note that there are four architectural 
elements of the Big House of Pagaruyung Palace that have spiritual meaning. It can be 
concluded that the architectural building of the Big House of Pagaruyung Palace was 
built with the thought to connect existing architectural elements with nature. The Big 
House of Pagaruyung Palace predominantly uses the analogy of natural organisms. 
This is in accordance with the concept of the Minangkabau culture ‘Nature Developing 
becomes a Teacher’ which is also heavily influenced by Islamic spirituality.
Keywords: Islamic spirituality, architecture, Rumah Radang, Pagaruyung Palace
Abstrak
Kehidupan beragama di Sumatera Barat sangatlah kuat. Spiritualitas Islam 
sangat mendominasi di Sumatera Barat dikarenakan banyaknya pemeluk 
agama Islam di sana. Hal inipun turut mempengaruhi kehidupan sehari-hari 
masyarakat Minangkabau. Efeknya yang begitu kuat turut menjadi perhatian, 
termasuk oleh para desainer maupun arsitek. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendalami makna spiritual yang berpengaruh terhadap bangunan arsitektur 
Rumah Gadang Istana Basa Pagaruyung. Istana Basa Pagaruyung merupakan 
tempat kediaman keluarga Kerajaan Pagaruyung pada abad ke-17 dan 
diketahui sebagai awal mula agama Islam tersebar di Sumatera Barat. Istana 
Basa Pagaruyung yang ada sekarang merupakan bangunan replika. Meskipun 
demikian, Istana Basa Pagaruyung tetap dibangun dengan mempertahankan 
wujud aslinya semula. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif 
dengan pendekatan kebudayaan. Pada akhirnya, tujuan dari penelitian ini 
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adalah mengungkapkan fakta, makna, fenomena, dan keadaan yang sedang 
terjadi. Hasil dari penelitian diketahui bahwa terdapat empat elemen arsitektur 
yang memiliki makna spiritual. Dapat disimpulkan bahwa bangunan arsitektur 
Rumah Gadang Istana Basa Pagaruyung dibangun dengan pemikiran untuk 
menghubungkan antara elemen arsitektur yang ada dengan alam. Rumah 
Gadang Istana Basa Pagaruyung dominan menggunakan analogi organisme 
alam. Hal ini sesuai dengan konsep kebudayaan Minangkabau ‘Alam 
Takambang jadi Guru’ yang juga banyak terpengaruh spiritualitas Islam. 
Kata kunci: spiritualitas Islam, arsitektur, Rumah Gadang, Istana Pagaruyung
Pendahuluan
Suku bangsa Minangkabau sering kali disebut unik karena menganut sistem 
kekerabatan matrilineal atau menurut garis keturunan ibu. Menurut A.A. 
Navis, Minangkabau memiliki kebudayaan yang sangat kuat yang dipengaruhi 
dengan ajaran agama Islam. Hal ini terlihat pada prinsip adat Minangkabau yang 
tertuang singkat dalam pernyataan Adat basandi syara’, syara’ basandi Kitabullah 
(Adat bersendikan hukum, hukum bersendikan Kitab Allah yaitu Al-Qur’an) di 
mana hal ini berarti adat dan kebudayaan Minangkabau selalu berlandaskan 
kepada ajaran agama Islam. Demikian juga dengan bangunan arsitektur rumah 
tradisionalnya.
Rumah Gadang merupakan bangunan rumah tradisional milik masyarakat 
Minangkabau. Rumah Gadang dimiliki oleh suatu keluarga atau kaum dan 
merupakan simbol dari tradisi matrilineal karena Rumah Gadang ini dimiliki oleh 
perempuan dan dari garis keturunan ibu. Diketahui pada zaman dahulu paman 
atau yang biasa disebut mamak sebagai kepala pemerintahan tidak memiliki 
kantor dan pusat ketatausahaan seperti sekarang, maka dari itu, Rumah Gadang 
dijadikan sebagai pusat administrasi keluarga matrilineal dalam menyelesaikan 
masalah-masalah keluarga.
Rumah Gadang dibangun berdasarkan estetika dan fungsi yang sesuai dengan 
nilai-nilai kesatuan, keselarasan, dan keseimbangan yang padu. Jika dilihat 
secara kebudayaan, bangunan Rumah Gadang juga terpengaruh dari nilai-nilai 
Islam. Seperti diketahui, kebudayaan yang dimaksud di Minangkabau adalah 
aturan-aturan, nilai-nilai, norma-norma yang didasarkan kepada agama Islam 
yang merupakan prinsip adat Minangkabau, Adat basandi syara’, syara’ basandi 
Kitabullah.
 
Salah satu bangunan arsitektur Rumah Gadang yang masih mempertahankan 
nilai-nilai tersebut adalah bangunan Rumah Gadang Istana Basa Pagaruyung. 
Bangunan Rumah Gadang Istana Basa Pagaruyung yang ada saat ini merupakan 
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bangunan replika dari bangunan Istana sebelumnya yang sempat terbakar habis 
pada tahun 1804, 1966 dan mulai direnovasi kembali pada tahun 2008. Rumah 
Gadang Istana Basa Pagaruyung merupakan salah satu peninggalan sejarah 
Kerajaan Pagaruyung yang masih tersisa. Kerajaan Pagaruyung runtuh setelah 
terjebak dalam siasat kolonial Belanda saat perang Padri bergejolak.
Hampir seluruh bagian dari bangunan Rumah Gadang Istana Basa Pagaruyung 
saat ini masih mempertahankan keaslian bangunan terdahulu meski sudah tidak 
100% asli. Berbagai detail ciri khas arsitektur dan makna yang dimilikinya masih 
sama seperti kondisinya di masa lampau. Status Rumah Gadang Istana Basa 
Pagaruyung sendiri sangatlah tinggi dan sakral bahkan sering kali memunculkan 
isu-isu spiritual yang ada di dalam bangunan arsitekturnya.
Menurut Sayyed Hosseein Nash yang merupakan salah satu seorang tokoh 
spiritualitas Islam mendefinisikan spiritual sebagai sesuatu yang mengacu kepada 
apa yang terkait dengan dunia ruh, dekat dengan Ilahi, mengandung kebathinan 
dan interioritas yang disamakan dengan yang hakiki. Ranah spiritual esensinya 
bukanlah materi atau jasadiah, melainkan merupakan konsep metafisika yang 
pengkajiannya melalui pendalaman kejiwaan yang sering kali disandarkan 
pada wilayah agama di mana bagi masyarakat Minangkabau sendiri Islam 
sebagai kepercayaan utamanya sehingga makna bangunan arsitektur Istana Basa 
Pagaruyung tidak lepas dari prinsip adatnya: Adat basandi syara’, syara’ basandi 
Kitabullah (Adat bersendikan hukum, hukum bersendikan Kitab Allah yaitu Al-
Qur’an).
Dewasa ini perkembangan bangunan arsitektur kian pesat. Pengaruh arsitektur 
modern dan internasional, serta hal lainnya turut mempengaruhi arsitektur 
yang ada di tanah air, sehingga bangunan arsitektur yang ada di tanah air saat 
inipun lambat laun tidak ada lagi bedanya dengan arsitektur di negara lain. Hal 
ini sangat disayangkan mengingat arsitektur tradisional yang kaya akan makna 
justru mulai diabaikan. 
Makna spiritual di balik bangunan arsitektur Rumah Gadang Istana Basa 
Pagaruyung di Batusangkar sangat menarik untuk dibahas karena tidak lain 
kaitannya dengan kebudayaan dan kepercayaan masyarakat Minangkabau itu 
sendiri. Spiritualitas mencoba untuk memaknai hidup, dalam hal ini bangunan 
rumah adat, untuk percaya bahwa seluruh manusia memiliki keterkaitan serta 
percaya akan hubungan-hubungan yang dapat terbentuk secara harmonis dari 
berbagai unsur, tidak hanya diri sendiri melainkan juga antar sesama manusia 
dan Tuhan. Untuk mengetahui bagaimana makna spiritual di balik bangunan 
arsitektur Rumah Gadang Istana Basa Pagaruyung, maka dilakukan pengamatan 
langsung, wawancara, serta membandingkan dengan literatur yang ada. Setelah 
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diketahui, diharapkan masyarakat dapat lebih menghargai bangunan rumah 
tradisionalnya sehingga tidak mudah terpengaruh dan dapat mempertahankan 
jati diri bangsa.
Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian 
kualitatif deskriptif dengan menggunakan pendekatan budaya (cultural studies) 
berdasarkan konteks kebudayaan Minangkabau. Pada dasarnya, pendekatan 
ini berasumsi bahwa pengalaman masyarakat ditengahi oleh penafsiran dan 
kepercayaannya. Metode penelitian kualitatif adalah metode untuk menyelidiki 
obyek yang tidak dapat diukur dengan angka-angka ataupun ukuran lain yang 
bersifat eksak. Penelitian kualitatif juga diartikan sebagai riset yang bersifat 
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis.  
Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dua metode 
pengumpulan data, yaitu primer dan sekunder:
a. Primer antara lain: survei atau observasi lapangan dengan mengunjungi 
langsung bangunan Rumah Gadang Istana Basa Pagaruyung di Batusangkar 
Sumatera Barat serta wawancara dan pengambilan foto atau dokumentasi. 
Wawancara yang dilakukan melalui beberapa pihak baik yang berpengalaman 
maupun ahli atau pakarnya.
b. Pengumpulan data sekunder antara lain studi kepustakaan yang diperoleh 
dari tinjauan kepustakaan melalui literatur di perpustakaan maupun internet.
Berikut beberapa langkahnya:
a. Langkah pertama yaitu pengumpulan data dari buku dan tinjauan-tinjauan 
pustaka lainnya sebagai referensi.
b. Langkah ke-2 yaitu dengan wawancara dengan sejumlah pihak yang 
berpengaruh terhadap penelitian. Adapun sebelum teknik wawancara 
dilakukan, terlebih dahulu dilakukan sensus data para narasumber. Dalam 
teknik wawancara, digunakan alat perekam dengan dukungan alat tulis 
dan daftar pertanyaan agar fokus pembicaraan masih dalam koridor topik 
penelitian.
c. Langkah ke-3 yaitu dengan melakukan observasi untuk mengetahui 
bagaimana spiritualitas terwujud di Istana Basa Pagaruyung Batusangkar 
dan pada elemen arsitektur apa saja yang menunjukkan nilai atau makna 
spiritualitas tersebut.
d. Langkah terakhir yaitu menemukan masalah serta mengambil kesimpulan 
sementara agar memperoleh suatu pemahaman yang dianggap paling baik 
dan benar.
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Spiritualitas Islam
Menurut Reed (1992) spiritual mencakup hubungan intra, inter, serta 
transpersonal. Spiritual diartikan sebagai inti dari manusia yang memasuki 
dan mempengaruhi kehidupannya dan dimanifestasikan dalam pemikiran dan 
perilaku serta dalam hubungannya dengan diri sendiri, orang lain, alam, dan 
Tuhan (Dossey & Guazetta, 2000).
Konsep spiritualitas penuh berisikan makna yang kompleks dan berbeda-beda. 
Spiritualitas sendiri tak terarah konteksnya, ada dalam bidang keagamaan, 
musik, karya sastra, arsitektur, dan sebagainya. Dari berbagai konteks tersebut 
dapat ditarik tiga konsep berbeda. Konsep pertama yaitu berupa kritik seni 
dan arsitektur yang seharusnya menggambarkan sesuatu “proporsi harmonis”. 
Konsep kedua yaitu berupa ekspresi lirik romantis yang dirasakan. Sedangkan 
konsep ketiga yaitu berupa wacana religius yang ditransformasikan oleh satu 
generasi ke generasi berikutnya hingga menjadi pengalaman spiritual yang 
diproyeksikan sebagai “perintah Tuhan”. Berdasarkan ketiga konsep tersebut, 
maka penelitian ini menggunakan konsep pertama yaitu karya arsitektur yang 
menggambarkan suatu proporsi yang harmonis (Arkoun, 1996).
Arsitek sering kali diminta untuk membangkitkan kembali, memugar dan 
melestarikan kota-kota Islam melalui bangunan arsitektur kota. Merancang pola 
Islam bukan saja dengan menunjukkan tampilan-tampilan Islam yang sering 
kali stereotype, melainkan juga dengan menggabungkannya dengan bangunan 
modern seperti bandara, bank, sekolah, universitas, rumah sakit, dan sebagainya. 
Sayangnya fakta menunjukkan banyak arsitek ternama yang berani membuat 
suatu bangunan salah satunya yaitu bangunan Masjid dengan mengatasnamakan 
“semangat jiwa Islam” yang padahal tidak memiliki makna historik mengenai 
jiwa Islam yang sesungguhnya. 
Dalam konteks kesenian karya-karya seni Islam sendiri selalu mengacu kepada 
nafas ajaran agama Islam, terutama dalam esensinya sebagai ketauhidan, yaitu 
bagaimana Islam mengajarkan keesaan Allah SWT dan bahwa segala amal ibadah 
manusia ditujukan hanya bagi pengabdiannya kepada Allah SWT semata. Allah 
dalam Islam adalah Maha Esa, Pencipta Abadi dan sebagai petunjuk bagi seluruh 
alam dan isinya. Allah juga merupakan wujud transenden dan realitas tertinggi, 
yang Maha Besar (Allahu Akbar) yang tidak mungkin direpresentasikan dalam 
penggambaran (imaji) antropomorfis maupun zoomorfis. Kebudayaan dan 
kesenian Islam pada intinya adalah representasi dari kekaguman, kecintaan, dan 
kerinduan manusia/seniman Muslim terhadap Tuhannya (Allah SWT). Ekspresi 
seni Islam bertujuan mengingatkan penikmatnya terhadap transendensi ilahi. 
(Raji al-Faruqi, 1999: 3,7,8).
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Menurut Syed Husein Nasr (1993), seni Islam ditandai oleh berbagai hal yang 
spesifik. Seni Islam bersumber dari Al-Quran dan barakah Nabi. Suatu karya 
seni dipandang sebagai seni Islam bukan hanya karena diciptakan oleh seorang 
Muslim, tetapi juga karena dilandasi oleh wahyu ilahi. Seni Islam adalah buah 
dari spiritualitas Islam yang melarutkan realitas-realitas batin wahyu Islam 
dalam dunia bentuk dan karena ia keluar dari dimensi batin Islam, menuntun 
manusia masuk ke ruang batin wahyu ilahi. Spiritualitas Islam berkaitan pula 
dengan seni Islam melalui tata cara ritual Islam yang membentuk pikiran dan 
jiwa seluruh muslim termasuk para seniman. Seni Islam mempunyai landasan 
pengetahuan yang diilhami nilai spiritual yang oleh para tokoh tradisional seni 
Islam disebut sebagai hikmah atau kearifan. Seni Islam adalah suatu bentuk seni 
yang didasarkan pada ilmu pengetahuan tentang dunia batin yang tidak hanya 
berkaitan dengan penampakan lahir semata, tetapi juga dengan realitas batinnya. 
Seni Islam tidak meniru bentuk-bentuk lahir alam, tetapi memantulkan prinsip-
prinsipnya. (Setiawan Sabana, 2002: 110).
Rumah Gadang Istana Basa Pagaruyung 
Pagaruyung merupakan pusat pemerintahan raja-raja Minangkabau. Pada masa 
pemerintahan Adityawarman diperkirakan organisasi pemerintahan kerajaan 
disusun menurut sistem organisasi yang berlaku di Majapahit, kemudian 
organisasi pemerintahan itu secara berangsur berubah dengan penyesuaian 
seperti yang dikehendaki sejarah, baik dalam komposisi dan fungsinya, maupun 
dalam hal jabatan. 
Dalam sistem pemerintahan wilayah tampak pola kerajaan Majapahit dipakai 
pula oleh kerajaan Pagaruyung. Pola yang digunakan di Minangkabau ialah 
wilayah rantau, yaitu kerajaan yang dipimpin oleh raja kecil sebagai wakil raja di 
Pagaruyung dan wilayah luhak yang dipimpin para Penghulu. Belum diketahui 
dengan pasti apa yang terjadi setelah penyerangan Majapahit dapat dipatahkan 
pada tahun 1409. Hanya pada tahun 1560 diketahui bahwa untuk pertama kalinya 
seorang Raja Pagaruyung memeluk agama islam. Raja itu kemudian disebut 
dengan Sultan Alif. (Navis, 1984: 16-17).
Saat ini bangunan Istana Basa Pagaruyung yang berlokasi di Nagari Pagaruyung 
Kabupaten Tanah Datar adalah bangunan Rumah Gadang yang merupakan 
duplikat dari aslinya. Disebut istana basa karena istana ini memang basa atau 
besar di mana besarnya selingkar istana Pagaruyung. Setelah lama tidak terurus 
dan terbakar, pada tahun 1976 Istana Basa Pagaruyung dibangun kembali. Ide 
pembangunan ini lahir dari pemikiran Pemerintah Daerah dan tokoh-tokoh adat 
Sumatera Barat dalam rangka melestarikan nilai-nilai adat, seni dan budaya serta 
sejarah Minangkabau. (Kabupaten Tanah Datar Sumbar, 2012: 7).
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Gambar 1. Suasana Pembangunan Istana Basa Pagaruyung 
pada Tanggal 27 Desember 1976
(Sumber: Istano Basa Pagaruyung Kabupaten Tanah Datar Sumbar, 2012)
Hingga saat ini setelah selesai pembangunan, Istana Basa Pagaruyung pun menjadi 
objek wisata primadona di Kabupaten Tanah Datar provinsi Sumatera Barat. 
Istana Basa Pagaruyung memiliki 3 (tiga) lantai, yang terdiri dari 72 tonggak dan 
11 gonjong atap. Bangunan arsitektur Istana Basa Pagaruyung memperlihatkan 
ciri-ciri khusus dibandingkan dengan bangunan Rumah Gadang lainnya yang 
terdapat di Minangkabau. Kekhasan yang dimiliki bangunan ini tersirat dari 
bentuk fisik bangunan yang dilengkapi ukiran falsafah alam dan budaya 
Minangkabau. Pada ruang dalam bangunan Istana Basa Pagaruyung sendiri di 
bagian kiri dan kanannya terdapat anjung atau penaikkan lantai. Maksud anjung 
ini adalah karena jenis Istana Pagaruyung merupakan jenis Rumah Gadang Koto 
Piliang yang memegang sistem Pemerintahan aristokrat di mana status sosial 
Datuk berbeda-beda, sehingga tempat duduknya tidak boleh sama tinggi. Pada 
lantai 2 untuk kamar tidur Raja, dan lantai 3 untuk tempat semedi serta untuk 
memantau saat sedang terjadi perang. Berikut gambaran ruang dalam Istana Basa 
Pagaruyung berdasarkan hasil observasi:
Gambar 2. Bagian Ruang Dalam Rumah Gadang Istana Pagaruyung
(Sumber: Resky Annisa Damayanti, 2012)
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Konsep Kebudayaan Minangkabau
Bangunan tradisional pada dasarnya tidak pernah lepas dari kebudayaan 
Nusantara. Begitu pula dengan bangunan arsitektur tradisional Minangkabau 
yang dikenal dengan nama Rumah Gadang. Untuk menemukan suatu acuan 
guna memudahkan pemahaman terhadap makna-makna tersirat dalam benda-
benda budaya, dalam hal ini bangunan arsitektur Rumah Gadang Istana Basa 
Pagaruyung, ternyata membutuhkan peninjauan kembali ke masa lalu yang 
dapat mengungkapkan latar belakang sejarah dan kebudayaan tradisional 
tersebut. Peninjauan ke masa lalu tentunya memerlukan data dan fakta sejarah 
yang lengkap. Mengingat pokok permasalahan berkaitan dengan pandangan 
hidup masyarakat Minangkabau, maka latar belakang sejarah yang dibutuhkan 
lebih bersifat pandangan hidup masyarakat Minangkabau sendiri. Pandangan 
masyarakat Minangkabau itu tertuang di dalam Tambo.
Tambo adalah sumber konsepsi kesejarahan tradisional masyarakat Minangkabau 
yang hingga kini masih hidup sebagai pandangan hidup masyarakat 
Minangkabau. Sesungguhnya hanya ada satu jenis tambo, yaitu hikayat yang 
melukiskan mulai dari asal kejadian nenek moyang masyarakat Minangkabau 
hingga tersusunnya ketentuan-ketentuan adat yang berlaku hingga saat ini. Bila 
tambo ditinjau dari beberapa sudut pandang, maka terjadilah klasifikasi tambo, 
yaitu tambo alam adat sebagai falsafah Minangkabau dan tambo sebagai konsep 
kebudayaan Minangkabau.  
Tambo pada dasarnya memuat akan gagasan-gagasan dan karya-karya 
masyarakat Minangkabau yang telah dipelajari secara turun-temurun dan 
dimiliki secara bersama. Dalam perjalanannya, banyak yang telah tercapai 
misalnya sikap masyarakat Minangkabau terhadap alam, terhadap individu 
dan masyarakat, serta tehadap Tuhan yang secara khusus dijelaskan oleh syara’ 
dan Kitabullah. Hal ini sejalan dengan prinsip adat Minangkabau yang tertuang 
singkat dalam pernyataan Adat basandi syara’, syara’ basandi Kitabullah (Adat 
bersendikan hukum, hukum bersendikan Kitab Allah). Sedangkan gambaran 
umum mengenai konsep kebudayaan Minangkabau dapat dijelaskan dalam 
pandangan hidup masyarakatnya (alam terkembang menjadi guru yang sesuai 
Al-Quran dan Hadis).
Dengan diketahui dasar pandangan hidup Minangkabau, maka menjadi mudah 
dipahami cara orang Minangkabau berfikir, bertindak, dan cara berlaku sesuai 
pandangan adat alam Minangkabau. Alam dijadikan guru sebagai landasan untuk 
merumuskan dan menyusun ajaran adat. Jadi, konsep masyarakat Minangkabau 
itu berdasarkan kepada alam dan kemudian dituangkan ke dalam kata dalam 
bentuk pepatah dan petitih.
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Dapat disimpulkan bahwa konsep kebudayaan Minangkabau selalu 
mengakulturasi antara agama, falsafah setempat (alam takambang jadi guru), yang 
nantinya akan menghasilkan norma-norma berupa tambo maupun adat yang 
menjadi kebudayaan utuh bagi masyarakat Minangkabau yang selalu mereka 
pegang teguh. Adapun jika adat mereka dipaksa keras untuk berubah, maka 
mereka akan tetap mempertahankan benang merahnya. Hal ini tertuang dalam 
pepatah orang Minangkabau ‘ia dicabuik indak mati, diasak indak layua” (dicabut 
tidak mati, dipindahkan tidak layu). (Navis, 1984: 89).
Berdasarkan hal-hal tersebut, maka akan dijelaskan lebih detil mengenai konsep 
kebudayaan Minangkabau di dalam penjabaran berikut:
a. Dasar pandangan alam takambang jadi guru sebagai unsur nilai dan wujud. 
b. Sistem penalaran merupakan norma dan kriteria, yaitu ungkapan pepatah-
petitih yang dapat melahirkan aspek nilai dan wujud. Pepatah adalah aturan 
norma hukum adat menjadi sumber peraturan, sedangkan petitih artinya 
aturan yang mengatur pelaksanaan adat dengan seksama. Misalnya: pepatah 
Adat basandi syara’ diatur pelaksanaannya oleh petitih “adat hidup harus 
mengikuti aturan”.
c. Prinsip Adat basandi syara’, syara’ basandi Kitabullah.
d. Perihal bahan dan bentuk dapat ditarik dari ungkapan pepatah-petitih.
Keempat unsur tersebut saling tunjang-menunjang dan dari uraian di atas dapat ditarik 
kesimpulan dengan diagram sebagai berikut:
Diagram 1. Konsep Kebudayaan Minangkabau
Makna Spiritual Rumah Gadang Istana Basa Pagaruyung 
Pembahasan dalam penelitian kualitatif deskriptif ini akan dijelaskan ke dalam 2 
(dua) pembahasan utama. Pertama akan membahas pada elemen mana sajakah 
spiritualitas dapat terlihat di bangunan arsitektur Rumah Gadang Istana Basa 
Pagaruyung Batusangkar. Kedua yaitu mengenai bagaimana makna spiritual, 
khususnya spiritualitas Islam diwujudkan pada bangunan arsitektur Rumah 
Gadang Istana Basa Pagaruyung tersebut. Dengan demikian, penting untuk 
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mengetahui lebih dalam apa saja elemen arsitektur yang mengandung spiritualitas 
pada Rumah Gadang Istana Basa Pagaruyung Batusangkar serta menelusuri lebih 
dalam terkait spiritualitas yang ada pada Rumah Gadang tersebut tak lepas dari 
konsep kebudayaan Minangkabau.
Rumah Gadang Istana Basa Pagaruyung selayaknya bangunan arsitektur lainnya 
memiliki elemen atau unsur-unsur pembentuk bangunan itu sendiri, antara lain: 
bentuk atapnya yang seperti tanduk (gonjong), ruang dalam, dinding Rumah 
Gadang yang penuh akan ukiran, dan tangga di depan bangunan Rumah Gadang 
itu sendiri. Sedangkan menurut teori arsitektur, elemen-elemen pembentuk suatu 
arsitektur, antara lain: titik, garis, bidang, ruang, bentuk, tekstur, dan warna. 
Selanjutnya analisis mengenai makna spiritual Islam pada Rumah Gadang Istana 




a. Garis Garis dengan 
arah vertikal dan 
horizontal tampak 
pada penempatan 
tangga di depan 








b. Bidang Ornamen ukiran 






Basa Pagaruyung. Ukiran di Rumah Gadang Istana Basa Pagaruyung 
umumnya bermotif alam, seperti: akar, bunga, daun 
serta hewan. Kesemuanya lebih identik dengan 
pantulan makna-makna simbolik dari pada meniru 
bentuk alam tersebut.
Hal ini dikarenakan prinsip orang Minangkabau 
yang berdasar pada adat budaya Minangkabau 
dengan ketentuan Islam dalam Al-Quran dan Hadis 
yang merupakan syariat yang melarang manusia 
untuk menggambarkan makhluk hidup secara 
utuh.
Jumlah jenjang anak tangga 
Rumah Gadang Istana Basa 
Pagaruyung berjumlah 
ganjil, yaitu 11 anak tangga. 
Keganjilan pada bilangan 
ini disukai oleh masyarakat 
Minangkabau karena sesuai 
dengan Al-Quran dan 
Hadis yang mengatakan 
bahwa Allah itu esa dan Ia 
menyenangi yang ganjil, 
sebab yang genap adalah 
sudah sempurna dan sudah 
lengkap dan hanya milik 
Allah SWT.
11



















•	 Bentuk atap gonjong yang terinspirasi dari hewan 
kerbau disimbolkan sebagai interaksi kepada 
Tuhan. Gonjong sebagai interaksi kepada Tuhan 
di mana bentuk gonjongnya yang selalu mencuat 
ke atas/ ke langit (mengarah ke Allah di langit). 
•	 Material atap 
yang terbuat 
dari ijuk berbeda 
dengan Rumah 
Gadang lainnya.
•	Rumah Gadang Istana Basa Pagaruyung 
memiliki 11 gonjong sehingga keberadaannya 
lebih diagungkan dibandingkan dengan Rumah 
Gadang warga biasa yang hanya memiliki 4 
gonjong, sehingga lebih dianggap sakral dan 
monumental, terlebih jumlah gonjongnya yang 
juga ganjil.
•	Material ijuk pada atap Istana Basa Pagaruyung 
diibaratkan sebagai mahkota dalam suatu 
Rumah Gadang, maka dengan banyak digantinya 
material ijuk di Rumah Gadang lain saat ini 
dengan seng seolah-olah membuat Rumah 
Gadang tak lagi memiliki ‘mahkota’.
d. Ruang •	 Bentuk ruang 
mengikuti 
struktur.
•	 Ruangan bersifat 
linear.
•	 Fungsi ruang 
mengikuti hirarki.
Rumah Gadang Istana Basa Pagaruyung terdiri 9 
bilik yang mengikuti struktur bangunan di mana 2 
bilik diantaranya tidak digunakan sebagai ruangan, 
melainkan sebagai jalan menuju dapur dan juga 
tangga (nomor 5 dan 6). Jumlah biliknya yang ganjil 
lagi-lagi bermakna spiritual yaitu mengingat akan 
bilangan yang disukai Allah SWT.
Pada bagian kiri dan kanan Istana Pagaruyung 
terdapat anjung atau penaikan lantai karena 
termasuk ke dalam Rumah Gadang Koto Piliang 
yang memegang sistem Pemerintahan aristokrat di 
mana status  sosial Datuk berbeda-beda (berhirarki).
Tabel 1. Makna Spiritualitas pada Elemen Arsitektur Rumah Gadang Istana Pagaruyung
(Sumber: Wawancara, Literatur dan Analisa Penulis)
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Dari penjabaran tabel di atas diketahui bahwa makna spiritual di balik bangunan 
arsitektur Rumah Gadang Istana Basa Pagaruyung dapat dilihat pada 4 (empat) 
elemen arsitektur yang masing-masing memiliki makna spiritualitas yang kental 
dengan spiritualitas Islam, antara lain: pada elemen garis yaitu pada tangga di 
depan pintu masuk Rumah Gadang, elemen bidang yaitu tampak pada bidang 
fasad bangunan yang terdiri dari ornamen ukiran penuh, elemen bentuk yaitu 
pada bentuk atap gonjong Rumah Gadang Istana Basa Pagaruyung itu sendiri, 
serta elemen ruang yaitu bilik-bilik yang terdapat di dalamnya.
Makna spiritualitas diwujudkan melalui elemen-elemen tersebut berdasarkan 
kepada spiritualitas Islam sesuai dengan konsep kebudayaan Minangkabau. 
Seperti yang telah diketahui bahwa agama Islam merupakan agama penyempurna 
bagi masyarakat Minangkabau. Hal ini tidak lepas dengan adat kebudayaan 
masyarakat Minangkabau Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah, dan alam 
dijadikan sebagai prinsip dasar keseimbangan bagi masyarakat Minangkabau 
melalui falsafah hidup masyarakat Minangkabau yaitu Alam takambang jadi guru. 
Makna spiritualitas Islam yang menyatakan bilangan ganjil lebih disukai oleh 
Allah yang Maha Esa didasari dengan hadis yang dicatat dalam Shahih al-Bukhari 
dan Shahih Muslim terkait Asmaul Husna:
“Diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Nabi bersabda: “Allah memiliki 99 
nama, siapa yang menjaganya akan masuk surga. Allah itu ganjil (esa), dan 
menyukai bilangan yang ganjil.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).
Kesimpulan
Bangunan arsitektur Rumah Gadang Istana Basa Pagaruyung dibangun dengan 
pemikiran untuk menghubungkan antara elemen arsitektur yang ada dengan alam. 
Rumah Gadang khususnya Rumah Gadang Istana Basa Pagaruyung dominan 
menggunakan analogi organisme alam, sehingga memberikan suatu kesan dan 
ide bentuk yang terkesan tidak masif dan kaku tetapi cenderung dinamis. Hal ini 
seiring dengan konsep kebudayaan Minangkabau Alam Takambang jadi Guru yang 
banyak dipengaruhi oleh spiritualitas Islam. 
Terdapat beberapa elemen arsitektur utama pembentuk bangunan Rumah Gadang 
Istana Basa Pagaruyung antara lain: 1) Elemen garis yang berulang digunakan 
untuk menghasilkan bentuk tangga secara arsitektural dan bentuk garis tersebut 
cukup dominan. 2) Elemen bentuk juga mendominasi selain garis dikarenakan 
bentuk atap gonjong yang menjadi focal point bangunan arsitektur Rumah 
Gadang Istana Basa Pagaruyung. 3) Elemen bidang yaitu ornamen ukiran yang 
memenuhi bidang fasad bangunan. 4) Elemen ruang yang memiliki hirarkinya 
masing-masing.
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Makna spiritual diwujudkan melalui elemen-elemen tersebut berdasarkan kepada 
spiritualitas Islam sesuai pula dengan konsep kebudayaan Minangkabau. Agama 
Islam merupakan agama penyempurna bagi masyarakat Minangkabau. Hal ini 
tidak lepas dengan adat kebudayaan masyarakat Minangkabau Adat Basandi 
Syarak, Syarak Basandi Kitabullah. Makna spiritual Islam yang pertama tampak 
pada jumlah jenjang anak tangga Rumah Gadang Istana Basa Pagaruyung yang 
berjumlah ganjil, yaitu 11 (sebelas) anak tangga. Keganjilan pada bilangan ini 
disukai oleh masyarakat Minangkabau karena sesuai dengan Al-Quran dan Hadis 
yang mengatakan bahwa Allah itu esa dan Ia menyenangi yang ganjil, sebab yang 
genap adalah sudah sempurna dan sudah lengkap dan hanya milik Allah SWT. 
Makna spiritual Islam yang kedua yaitu dari bentuk atap gonjong yang terinspirasi 
dari hewan kerbau disimbolkan sebagai interaksi kepada Tuhan. Bentuk 
gonjongnya sebagai interaksi kepada Tuhan di mana bentuk gonjongnya yang 
selalu mencuat ke atas/ ke langit (mengarah ke Allah di langit). Bentuk atapnya 
juga merupakan simbol dari keselarasan dengan alamnya yang bergunung, 
berbukit, dan memuncak seperti atap gonjong itu sendiri. 
Sementara besar dan megahnya skala atau proporsi dari bangunan arsitektur 
Rumah Gadang Istana Basa Pagaruyung ini dipengaruhi oleh banyaknya jumlah 
gonjong. Rumah Gadang Istana Basa Pagaruyung memiliki 11 (sebelas) gonjong 
yang jauh lebih diagungkan keberadaannya dibandingkan dengan Rumah 
Gadang warga biasa yang hanya memiliki 4 (empat) gonjong, sehingga lebih 
dianggap sakral dan monumental, terlebih jumlahnya yang ganjil sesuai dengan 
bilangan yang ada di Al-Quran dan Hadis.
Makna spiritual atap gonjong juga dilihat dari materialnya. Material ijuk yang 
digunakan pada atap gonjong Istana Basa Pagaruyung diibaratkan sebagai 
mahkota dalam suatu Rumah Gadang, maka dengan banyak digantinya material 
ijuk di Rumah Gadang lain saat ini dengan seng seolah-olah membuat Rumah 
Gadang tersebut tak lagi memiliki ‘mahkota’.
Makna spiritual Islam yang ketiga yaitu pada bagian depan Rumah Gadang 
Istana Basa Pagaruyung yang dipenuhi dengan ukiran yang umumnya bermotif 
alam, seperti: akar, bunga, daun serta hewan. Kesemuanya lebih identik dengan 
pantulan makna-makna simbolik dari pada meniru bentuk alam secara nyata. 
Hal ini sesuai dengan ketentuan Islam dalam Al-Quran dan Hadis yang melarang 
manusia untuk menggambarkan makhluk hidup secara utuh. 
Makna spiritual Islam yang terakhir pada bangunan arsitektur Rumah Gadang 
Istana Basa Pagaruyung yaitu tampak dari adanya 9 (sembilan) bilik yang 
mengikuti struktur bangunan. Jumlah biliknya yang ganjil lagi-lagi bermakna 
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spiritual yaitu mengingat akan bilangan yang disukai Allah. Dapat disimpulkan 
bahwa spiritualitas di sini merupakan kemampuan untuk menciptakan suatu 
makna terhadap elemen-elemen yang ada pada bangunan arsitektur Rumah 
Gadang Istana Basa Pagaruyung.
***
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